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penutup nirag? 
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DESKRIPSI WAWANCARA 

 

Narasumber   : Nuryakin 

Hari/tanggal   : Senin, 06 Maret 2023 

Waktu    : pukul 13.25 wib 

Tempat   : Kantor Desa Pabuaran 

Desa Pabuaran merupakan sebuah desa yang terletak dikaki 

Gunung Karang, tepatnya di Kecamatan Pabuaran, Kabupaten Serang, 

Provinsi Banten. Selama berdirinya Desa Pabuaran pernah dipimpin 

oleh beberapa kades, diantaranya kades Imi Makmur, kades A. Yani 

Suryana, Endin Nasrudin, dan yang sekarang menjabat yaitu kades 

Akhmad Suryawan. 

Desa Pabuaran terdiri dari 32 Dusun, 9 Rw, dan 32 Rt, yang 

pusat pemerintahannya berada di Kampung Cikaung. Bahasa yang 

digunakan umumnya menggunakan bahasa Sunda dan bahasa 

Indonesia. Masyarakat Desa Pabuaran 100% memeluk agama Islam 

dan kehidupan masyarakatnya sangat homogen dan menjunjung tinggi 

nilai-nilai keislaman. Hal ini dibuktikan dengan masyarakatnya yang 

masih melaksanakan tradisi-tradisi keislaman seperti panjang mulud, 

prah-prahan, qunut, pengajian bulanan, manakiban, atakahan, dan 

rajaban. 

Jumlah penduduk di Desa Pabuaran pada tahun 2021 sebanyak 

2.076 kepala keluarga, dengan total 7.072 jiwa yang terdiri dari 3.642 

laki-laki dan 3.430 perempuan. Mayoritas status pekerjaannya bekerja 

sebagai petani, peternak, dan wiraswasta. Hal ini tentunya mendorong 

pertumbuhan perekonomian Desa Pabuaran untuk terus meningkatkan 

kesejahteraan. 
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Narasumber   : Murjanah 

Hari/tanggal   : Kamis, 26 Januari 2023 

Waktu    : 09.10 wib 

Tempat   : Kediaman Ibu Murjanah di Desa Pabuaran 

Tradisi nirag merupakan rangkaian tradisi syukuran menyambut 

bayi yang baru berumur tujuh hari, tradisi ini dilakukan agar bayi 

tumbuh menjadi anak yang penurut dan tidak nakal. Menurut 

kepercayaan turun temurun, bayi yang tidak ditirag akan tumbuh 

menjadi anak yang nakal,  pembangkang, dan susah diatur. Nirag 

berarti menggebrak bayi dengan sebuah batu, kelapa, dan bumbu-

bumbu dapur yang sudah disatukan kedalam plastik diatas tempat yang 

terbuat dari kayu. 

Nirag terdiri dari tujuh kali gebrakan, setiap gerbrakan satu 

harapan dan doa dipanjatkan. Doa dan harapan tersebut diantaranya 

ulah sadeleu-deleuna lain dele'eun na, ulah sacokot-cokotna lain 

cokoteun na, ulah sadenge-dengena lain denge'eun na, jadi anak nurut, 

soleh/solehah, ngangkat darajat. Doa dan harapan tersebut dipanjatkan 

kepada Allah SWT agar kelak bayi tersebut tumbuh sesuai harapan 

orangtuanya.  

 

Narasumber   : Tupah 

Hari/tanggal   : Sabtu, 16 Oktober 2021 

Waktu    : 11.45 wib 

Tempat   : Kediaman Ibu Tupah di Desa Pabuaran 

Sebelum prosesi nirag dimulai, biasanya ibu bayi meminum 

jamu terlebih dahulu, masyarakat Pabuaran biasanya menyebutnya 

dengan nama pahinum. Bahan-bahan pembuatan pahinum biasanya 
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terdiri dari beras, kencur, jahe, kunyit, daun pepaya, daun kecapi, dan 

daun jaka sembung. Bahan-bahan tersebut merupakan bahan yang 

sering digunakan masyarakat Desa Pabuaran. Dalam proses 

pembuatannya, semua bahan dicuci terlebih dahulu sampai bersih, 

kemudian ditumbuk secukupnya  menggunakan lulumpang dan halu. 

Setelah ditumbuk sampai sarinya keluar, kemudian masukan satu atau 

dua gelas air hangat lalu aduk merata dan saring, jamu siap diminum. 

Halu dan lulumpang bekas menumbuk pahinum biasanya 

langsung digunakan kembali untuk menumbuk sambel pepeuh. Sambel 

pepeuh adalah hidangan wajib bagi ibu yang habis melahirkan, karena 

sambel pepeuh sendiri terbuat dari tumbuh-tumbuhan jamu seperti jahe, 

kelapa yang sudah dipanggang, kunyit, kencur, terong hutan, dan daun 

kentutan. Masyarakat Desa Pabuaran percaya bahwa sambel pepeuh 

dapat membuat aroma tubuh menjadi harum dan menyembuhkan luka 

pasca melahirkan lebih cepat.  

 

Narasumber   : Eroh 

Hari/tanggal   : Kamis, 26 Januari 2023 

Waktu    : 17.15 wib 

Tempat   : Kedamaian Ibu Eroh di Desa Pabuaran 

Pada pelaksanaannya, nirag biasanya diawali dengan membaca  

surat alfatihah, dua kalimat syahadat, surat Al-Ikhlas, Al-Alaq, dan An-

Nas. Lalu kemudian membaca Alfatihah lagi sambil memutar-mutarkan 

batu, kelapa, dan bumbu dapur diatas badan sang bayi. Selain itu, 

peralatan yang dibutuhkan saat nirag diantaranya celak untuk membuat 

jalak pada dahi bayi, sebuah batu yang bisa digenggam, sebuah kelapa, 
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bumbu dapur, tempat tidur yang terbuat dari kayu, pohon pisang, 

payung, permen, uang, kunyit, dan beras untuk disawerkan.  

Dari zaman dahulu dalam praktik pelaksanaan nirag tidak ada 

yang berubah, hanya saja disesuaikan dengan kondisi dan situasi 

masyarakat kini seperti jika zaman dulu bayi tidak boleh dibawa keluar 

sebelum ditirag dan mencapai usia empat puluh hari, maka sekarang 

bayi boleh keluar untuk dijemur dengan alasan kesehatan, prosesi 

suguh tamu pun jika zaman dahulu harus diadakan, maka sekarang 

tidak harus diadakan karena melihat kesanggupan keluarga sang bayi.  

 

Narasumber   : Sunti 

Hari/tanggal   : Kamis, 26 Januari, 2023 

Waktu    : 09.10 wib 

Tempat   : Kediaman Ibu Murjanah di Desa Pabuaran 

Dalam prosesi nirag, jika bayi tidak menangis maka bayi harus 

ditebus orangtuanya dengan sejumlah uang kepada dukun beranak. 

Tidak ditentukan berapa jumlah uang yang diberikan, karena uang 

penebusan tersebut diberikan bersifat sukarela sesuai dengan keinginan 

dan kesanggupan orang tua. Kelapan dan bumbu-bumbu dapur yang 

sudah dipakai untuk menirag bayi biasanya diberikan kepada dukun 

beranak sebagai suat sarat bahwa bayi tersebut telah ditirag. Selain 

memberikan kelapa dan bumbu dapur, keluarga bayi juga harus 

memberikan beras satu kali fitrah atau 4 liter, nasi beserta lauknya yabg 

sudah disatukan kedalam baskom untuk dibawa pulang dan jiga 

sejumlah uang sebagai ubar pamali. 

Setelah nirag selesai, acara selanjutnya yaitu nyawer dan suguh 

tamu. Sebelum disawer bayi dipayungi untuk dibawa keluar 
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dibenturkan dahulu kepalanya dengan pohon pisang, tentunya hal ini 

tidak melukai bayi, setelah itu barulah disawer dengan sejumlah uang, 

beras, dan kunyit. Acara saweran ini tentunya sebagai tanda syukur 

bahwa sang bayi memiliki ayah dan keluarga yang akan menafkahinya. 

Setelah acara saweran selesai kemudian ditutup dengan acara suguh 

tamu atau ngariung. Ngariung biasanya dihadiri oleh tetangga terdekat 

saja, yanh jumlahnya 4-5 orang. 
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